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Pengolahan tanah merupakan salah satu kegiatan yang umumnya dianggap wajib 

dalam berbudidaya tanaman yang dapat dilakukan secara olah tanah minimum 

(OTM), olah tanah intensif (OTI) maupun tanpa olah tanah (TOT).  Sementara itu, 

aplikasi herbisida umumnya dilakukan guna meminimalisir pertumbuhan gulma 

yang merupakan pesaing tanaman dalam memanfaatkan ruang, cahaya, air dan 

unsur hara.  Tujuan penelitian ini adalah  untuk: (1) mengetahui pengaruh sistem 

olah tanah terhadap biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) pada tanah yang 

ditanami ubi kayu, (2) mengetahui pengaruh aplikasi herbisida terhadap biomassa 

karbon mikroorganisme (C-mik) pada tanah yang ditanami ubi kayu, dan (3) 

mengetahui pengaruh antara interaksi sistem olah tanah dan pengaplikasian 

herbisida terhadap biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) pada tanah yang 

ditanami ubi kayu.  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan menggunakan petak pertanaman 
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ubi kayu di tanah ultisols sejak September 2014-Mei 2015 (musim tanam tahun 

kedua) dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri atas 

empat ulangan dengan empat satuan percobaan untuk tiap ulangannya.  Perlakuan 

yang diterapkan terdiri atas 2 faktor, faktor pertama adalah sistem olah tanah 

secara minimum (T0) dan intensif (T1),  sedangkan faktor kedua adalah aplikasi 

herbisida yaitu tanpa penggunaan herbisida (H0) dan dengan penggunaan 

herbisida (H1) yang disemprotkan 3 bulan setelah tanam dan 6 bulan setelah 

tanam.  Pengolahan tanah baik secara intensif maupun minimum tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap biomassa karbon mikroorganisme 

tanah (C-mik) pada petak pertanaman ubi kayu musim kedua.  Begitu pula dengan 

pengaplikasian herbisida yang juga tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik), sehingga tidak terdapat 

interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida yang diterapkan pada 

petak pertanaman ubi kayu musim kedua terhadap karbon mikroorganisme tanah 

(C-mik). 

Kata kunci : biomassa karbon mikroorganisme tanah, herbisida, Sistem olah 

tanah, tanaman ubikayu. 
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang dan Masalah

Pengolahan tanah umumnya dianggap wajib oleh petani dalam budidaya tanaman,

sehingga selalu dianggap penting, sementara itu beberapa penelitian menunjukan

pengolahan tanah secara intensif dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah.

Dampak negatif yang dapat ditimbulkan antara lain pemadatan pada tanah,

berkurangnya ketersediaan air tanah, semakin kurang berkembangnya sistem

perakaran tanaman, penurunan kandungan bahan organik, kerusakan struktur dan

agregat tanah (Manik, Afandi, dan Soekarno, 1998).

Selain sistem olah tanah ketersediaan bahan organik juga memiliki peranan

penting pada pertumbuhan tanaman. Hal ini mengingat bahwa bahan organik

tanah dapat mengendalikan berbagai proses penting dalam tanah, seperti memasok

hara melalui perubahan status C dan N sebagai unsur utama bahan organik tanah,

meningkatkan agregasi tanah, meningkatkan ketersediaan air tanah, dan

mengurangi kehilangan hara tanah (Utomo, 1995). Oleh karena itu adanya

penambahan bahan organik kedalam tanah dan faktor-faktor lingkungan

mempengaruhi jumlah bahan organik dalam tanah.

Biomassa karbon mikroorganisme tanah adalah bagian hidup dari bahan organik

tanah yang terdiri dari bakteri, fungi, algae, dan protozoa, tidak termasuk akar

tanaman dan fauna tanah yang lebih besar dari amoeba terbesar (kurang lebih 5 x
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103 µm3) (Jenkinsondan Ladd, 1981 dalam Febry, 2011). Pengukuran biomassa

mikroorganisme tanah dalam pemantauan perubahan bahan organik tanah

memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan perubahan biomassa

karbon mikroorganisme tanah (C- mik) dapat digunakan sebagai indikator

kesuburan karena tingginya mikroorganisme tanah hanya mungkin terjadi jika

tanah memiliki bahan organik yang baik.

Selain olah tanah, penggunaan herbisida atau senyawa kimia untuk

mengendalikan gulma di dalam dunia pertanian juga sering dilakukan oleh petani

pada umumnya. Menurut Dermiyati (1997) sebagian besar herbisida yang

diaplikasikan ke tanaman akhirnya akan jatuh ketanah, kemudian mengalami

perubahan dan dalam waktu yang tertentu akan terjerap oleh fraksi liat dan bahan

organik dalam tanah, yang secara umum dikenal sebagai residu herbisida. Residu

herbisida beracun dalam tanah dapat membunuh mikroba tanah, yang sebenarnya

bukan targetnya (non target microorganism) sehingga mengganggu aktivitas

mikroorganisme tanah yang pada akhirnya dapat mempengaruhi siklus hara dalam

tanah.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka kegiatan penelitian ini

dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah sistem olah tanah dapat berpengaruh terhadap biomassa karbon

mikroorganisme (C-mik) ?

2. Apakah aplikasi herbisida dapat berpengaruh terhadap biomassa karbon

mikroorganisme (C-mik) ?
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3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida

terhadap biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap biomassa karbon

mikroorganisme (C-mik) pada tanah yang ditanami ubi kayu.

2. Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida terhadap biomassa karbon

mikroorganisme (C-mik) pada tanah yang ditanami ubi kayu.

3. Mengetahui pengaruh antara interaksi sistem olah tanah dan pengaplikasian

herbisida terhadap biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) pada tanah

yang ditanami ubi kayu.

1.4. Kerangka Pemikiran

Pengolahan tanah yang berlebihan dalam jangka panjang dapat menjadikan suatu

lahan terdegradasi yang berpengaruh juga terhadap sifat fisika, kimia dan biologi

tanah. Manik et al.(1998) melaporkan bahwa penerapan sistem olah tanah

intensif  menyebabkan kepadatan tanah yang tinggi, terutama pada lapisan bawah

bajak (kedalaman 30 cm), menurunkan jumlah pori makro dan pori aerasi, serta

lapisan atas (permukaan tanah)sangat peka terhadap erosi, terutama erosi percik.

Sistem olah tanah seperti ini akan mempercepat degradasi tingkat kesuburan tanah

akibat pencucian hara dan erosi, yang selanjutnya dapat menurunkan produktivitas

lahan. Adanya penerapan olah tanah konservasi mengakibatkan permukaan tanah

kurang terganggu dan sedikitnya 30% sisa pertanaman sebelumnya masih berada



4

dipermukaan tanah yang mampu dijadikan mulsa secara alami. Keberadaan mulsa

akan meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang erat kaitannya dengan

sifat biologi tanah.Salah satu penentu kesuburan  tanah yang dapat terlihat adalah

adanya aktivitas serta banyaknya mikroorganisme didalam tanah. Karbon

mikroorganisme tanah (C-mik) merupakan mikroorganisme yang dapat dijadikan

indikator penentu kesuburan tanah. Menurut Warsito (2008) dalam Wibowo

(2013) bahan organik berperan penting terhadap biomassa karbon

mikroorganisme (C-mik) tanah.Semakin tinggi keberadaan bahan organik maka

aktivitas mikroorganisme akan semakin tinggi, sehingga diikuti oleh peningkatan

biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) tanah.

Bahan organik memegang peranan penting dalam  menentukan kesuburan tanah.

Robert dan Reating (1996) dalam Utami (2004) menerangkan bahwa kandungan

biomassa karbon mikroorganisme (C-mik)di tentukan oleh tinggi randahnya

bahan organik tanah (BOT). Menurut Simanjuntak (1997), hal ini disebabkan

kandungan bahan organik yang tinggi dalam tanah dapat dijadikan sebagai sumber

energi mikroorganisme tanah sehingga C-mik dapat meningkat.

Penggunaan herbisida pada lahan pertanian juga berpengaruh terhadap

perkembangan bahan organik tanah, dimana herbisida yang digunakan secara luas

di Indonesia antara lain adalah herbisida yang mengandung bahan aktif glifosat

yaitu 65% dari total herbisida yang beredar (Lamid dan Azwir, 1997). Glifosat

merupakan herbisida yang mempunyai spektrum pengendali yang luas dan

bersifat tidak selektif. Glifosat digunakan untuk mengendalikan gulma tahunan,

berdaun lebar dan digunakan pada peringkat pra-tumbuh. Dosis yang digunakan
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berbeda-beda tergantung jenis gulma yang dikendalikan biasanya berkisar antara

6-11 liter ha-1. Senyawa ini diserap melalui daun dan diangkut kedalam semua

jaringan tumbuhan. Cara kerjanya mempengaruhi asam nukleat dan síntesis

protein (Sastroutomo, 1992). Glifosat ini diperdagangkan dengan nama Roundup

dan Polaris.

Moenandir (1993) menyatakan bahwa persistensi herbisida dalam tanah

merupakan tanda-tanda yang penting bagi herbisida pra-tumbuh. Dekomposisi

yang cepat bahan kimia yang fitotoksik tidak akan merusak biji yang dorman.

Selanjutnya molekul herbisida dalam larutan tanah juga dapat diabsorpsi atau

dimetabolisir oleh mikroorganisme, karena herbisida menyediakan sumber karbon

bagi mikroorganisme itu sendiri. Hal ini akan bisa mempercepat proses

dekomposisi herbisida yang dapat mengurangi persistensi herbisida dalam tanah

itu sendiri. Tingginya persistensi bahan aktif yang dimiliki oleh herbisida akan

memberikan efek terhadap populasi mikroorganisme dalam tanah. Moenandir

(1990), mengemukakan bahwa dengan semakin banyaknya akan dengan unsur-

unsur toksik yang ada di dalam tanah akibat pemberian herbisida-herbisida yang

relatif tahan terhadap biodegradasi akan sangat menghambat fungsi biodegradasi

dari mikroorganisme dan bahkan dapat membunuh mikroorganisme yang ada di

dalam tanah itu sendiri.
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1.5. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

1. Pada olah tanah minimum biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) lebih

tinggi dibandingkan olahtanah intensif.

2. Padalahan yang diaplikasi herbisida biomassa karbon mikroorganisme (C-

mik) lebih rendah dibandingkan dengan lahan yang tidak aplikasi herbisida.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dengan aplikasi herbisida

terhadap biomassa karbon mikroorganisme (C-mik).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah.

Tujuannya adalah untuk mencampur dan menggemburkan tanah, mengontrol tanaman

pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan menciptakan kondisi

kegemburan tanah yang baik untuk pertumbuhan akar (Gill and Vanden Berg, 1967).

Pengolahan tanah merupakan tindakan mekanik terhadap tanah yang ditunjukan untuk

menyiapkan tempat persemaian, memberantas gulma, memperbaiki kondisi tanah untuk

potensi akar, infiltrasi air dan peredaran udara (aerasi), dan menyiapkan tanah untuk

irigasi permukaan. Pengolahan tanah juga ditunjukan secara khusus seperti

pengendalian hama, menghilangkan sisa-sisa tanaman yang mengganggu permukaan

tanah, pengendalian erosi, penyampuran pupuk, kapur, dan pestisida kedalam tanah

(Hakim dkk., 1986).

Menurut intensitasnya pengolahan tanah dibagi menjadi tiga macam, yaitu (1) no tillage

(tanpa olah tanah), (2) minimum tillage (pengolahan tanah minimum, hanya mengolah

bagian tanah yang akan ditanami), (3) maksimum tillage (pengolahan tanah intensif,

padaseluruhlahan yang akan ditanami). Pada lahan kering dengan jenis tanah podsolik

yang lapisan atas tanah tipis dan peka terhadap erosi, pengolahan tanah yang terlalu

sering harus dihindarkan. Apabila tekstur tanah tidak berat, system pengolahan tanah
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minimum tillage atau zero tillage diikuti dengan system pengendalian gulma yang tepat

(Ismail, 1986).

Olah tanah konservasi (OTK) menjadi alternatif pengolahan tanah yang tetap

mempertahankan produktivitas tanah yang tinggi. Olah tanah konservasi (OTK) adalah

cara penyiapan lahan yang menyisakan sisa tananaman di permukaan tanah sebagai

mulsa dengan tujuan untuk mengurangi erosi dan mengurangi penguapan air dari

permukaan tanah.  Kelebihan olah tanah konservasi (OTK) antara lain, menghemat

waktu dan tenaga, meningkatkan kandungan bahan organik tanah, mengurangi erosi

tanah dan lain sebagainya (Rachman dkk, 2003).

Olah tanah konservasi (OTK) adalah suatu sistem pengolahan tanah dengan tetap

mempertahankan setidaknya 30% sisa tanaman menutup permukaan tanah. Olah tanah

konsevasi dilakukan dengan cara: Pengolahan tanah dalam bentuk larikan memotong

lereng atau mencangkul sepanjang larikan untuk memudahkan tanaman.  Cara kedua

yaitu tanpa olah tanah (TOT) adalah system dimana permukaan tanah hanya dibersihkan

dari gulma baik secara manual maupun dengan menggunakan herbisida.

2.2. Aplikasi Herbisida untuk Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma merupakan faktor penting dalam pemeliharaan tanaman.  Jika

keberadaan gulma di sekitar pertanaman diabaikan, maka dapat mengganggu

pertumbuhan tanaman dan hasil produksi (Soerjandono, 2004).

Berdasarkan tipe translokasi dalam tubuh gulma, herbisida dibedakan menjadi herbisida

kontak dan herbisida sistemik. Herbisida kontak adalah herbisida yang dapat

mengendalikan gulma dengan cara mematikan bagian gulma yang terkena atau
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terkontak langsung dengan herbisida. Herbisida kontak tidak ditranslokasikan atau tidak

diserap dan dialirkan dalam tubuh gulma sedangkan herbisida sistemik adalah herbisida

yang dialirkan atau ditranslokasikan dari bagian tubuh gulma yang terkontak pertama

kali ke seluruh bagian gulma tersebut (Yuono, 2013).

Penggunaan herbisida sebagai bahan pembunuh gulma telah menjadi suatu kegiatan

rutin yang selalu diaplikasikan dalam bidang pertanian. Herbisida pada prinsipnya

hanya ditujukan pada objek sasaran yakni gulma yang bersangkutan. Namun dalam

aplikasinya sebagian besar bersinggungan dengan tanah yang menyebabkan herbisida

tersebut teradsorpsi di dalam tanah (Muktamar dkk., 2005).

Pengendalian gulma dengan pemakaian herbisida juga dapat menyebabkan perubahan

komposisi spesies dan kepadatan gulma di suatu lahan dalam jangka waktu yang lama

(Supawan dkk., 2014).

2.3. Bahan Organik Tanah

Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa-senyawa organik kompleks yang

sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa humus hasil humifikasi

maupun senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi dan termasuk juga mikrobia

heterotrofik dan ototrofik yang terlibat dan berada di dalamnya (Majid, 2007).

Bahan organik memiliki peranan sangat penting di dalam tanah. Bahan organik tanah

juga merupakan salah satu indikator kesehatan tanah.Tanah yang sehat memiliki

kandungan bahan organik tinggi, yaitu berkisar 5%. Kesehatan tanah penting untuk

menjamin produktivitas petanian. Bahan organik tanah terdiri dari sisa-sisa tumbuhan

atau binatang melapuk. Tingkat pelapukan bahan organik berbeda-beda dan tercampur

dari berbagai macam bahan (Isroi,2009).
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Faktor yang mempengaruhi jumlah bahan organik dalam tanah adalah jumlah bahan

organik yang dikembalikan, kelembaban tanah, tempratur tanah, tingkat aerasi tanah,

topografi dan sifat penyediaan hara. Sedangkan faktor  yang mempengaruhi

dekomposisi bahan organik dapat dikelompokan dalam tiga grup, yaitu 1) sifat dari

bahan tanaman termasuk jenis tanaman, umur tanaman dan komposisi kimia, 2) tanah

termasuk aerasi, tempratur, kelembaban, kemasaman, dan tingkat kesuburan, 3)

faktoriklim, terutama pengaruh dari kelembaban dan tempratur.  Pemberian bahan

organik berpengaruh nyata dalam meningkatkan respirasi tanah dan biomassa

mikroorganisme tanah (Utami, 2004).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan kandungan bahan organik

adalah dengan menggunakan C-organik total sebagai tolak ukur. Namun terdapat

kesulitan dalam menggunakan C-organik  karena sebagian basar bahan organik  tanah

terdapat dalam bentuk humus resisten, sehingga untuk memantau bahan organik tanah

perlu waktu yang lama. Metode lain yang dapat di gunakan adalah dengan mengukur

bagian bahan organik lain berupa biomassa mikroorganisme tanah (Dally et al., 1993

dalam Buchari,1999).

2.4. Pengukuran Biomassa Mikroorganisme Tanah

Pengukuran biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) telah digunakan untuk

berbagai macam keperluan, dan diantaranya untuk mengetahui tingkat degradasi lahan,

mineralisasi karbon dan nitrogen, tingkat kandungan karbon pada berbagai macam

penggunaan lahan pertanian, serta tingkat kesuburan dan kualitas tanah pada berbagai

jenis pengolahan tanah (Franzluebbers, 1995).



11

Salah satu metode untuk mengukur kandungan C-mik adalah metode fumigasi-inkubasi

(Jenkison dan Powlson, 1976). Sparling (1989 dalam Iswandi, dkk., 1995) menjelaskan

bahwa dengan melakukan pengukuran biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik),

kita dapat mengetahui berbagai keadaan pengolahan tanah yaitu : memantau perubahan

bahan organik dan konversi hutan menjadi lahan pertanian atau pun padang rumput,

memantau perubahan bahan organik dan unsur hara pada pola tanaman, mereklamasi

lahan bekas tambang, mendeteksi pengaruh populasi logam berat, pengujian pengaruh

pestisida terhadap mikroorganisme tanah serta mengevaluasi peranan mikroorganisme

tanah dalam stabilitas agregat.



III. BAHAN DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung pada bulan September 2014 - Mei 2015.Analisis tanah dan

biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) dilakukan di Laboratorium Ilmu

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2.  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah sekop, wadah plastik, alat tulis, timbangan, lakban,

toples, desikator dan alat-alat laboratorium lainnya untuk analisis tanah. Bahan-

bahan kimia yang digunakan adalah CHCl3, HCl, KOH, phenophtalin, metil

orange.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

rancangan perlakuan faktorial yang terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor pertama

adalah sistem olah tanah (T), yang terdiri dari Olah Tanah Intensif (OTI) dengan

simbol T1 dan Tanpa Olah Tanah (TOT) dengan simbol T0.  Faktor kedua adalah

pengendalian gulma (H), yang terdiri dari disemprot dengan herbisida yang

berbahan aktif Isopropilamina glifosat 240g/l dengan simbol H1 dan tanpa

disemprot dengan herbisida dengan simbol H0.
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Data diperoleh dari 4 perlakuan olah tanah dan aplikasi herbisida yaitu:

T1H1 = OTI + Herbisida

T1H0 = OTI + Tanpa Herbisida

T0H1 = OTM + Herbisida

T0H0 = OTM + Tanpa Herbisida

Semua perlakuan diulang sebanyak 4 kali.  Data yang diperoleh diuji dengan uji

Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi data

dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

3.4. SejarahPengelolaanLahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lahan pertanaman ubi kayu

yang sebelumnya ditanami tanaman jagung pada Februari 2014 hingga Mei 2014.

Perlakuan untuk tanaman jagung sebelumnya sama dengan tanaman ubi kayu

yaitu olah tanah minimum (OTM) dan olah tanah intensif (OTI), serta tanpa

aplikasi herbisida dan menggunakan aplikasi herbisida. Setelah panen tanaman

jagung, kemudian lahan dipersiapkan kembali untuk penanaman ubi kayu dengan

petakan dan perlakuan yang sama.
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3.5. Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pelaksanaan Penelitian di Lapang

Pada penelitian ini perlakuan sistem olah tanah yaitu OTI (T1) tanah dicangkul

secara merata dan OTM (T0) tanah dicangkul seperlunya saja. Pada perlakuan

pengendalian gulma yaitu (H1) gulma disemprot dengan herbisida yang berbahan

aktif Isopropilamina glifosat 240g/l dengan konsentrasi 160ml/16 liter air (tanki)

dan tanpa herbisida (H0) gulma tidak disemprot.  Perlakuan dapat dilihat yaitu

sebagai berikut:

1. T1H1 = OTI dan gulma disemprot lalu gulma yang mati dibuang keluar petak

percobaan.

2. T1H0 = OTI dan gulma dikoret lalu gulma dibuang keluar petak percobaan.

3. T0H1 = OTM dan gulma disemprot lalu gulma dibiarkan di dalam petak

percobaan.

4. T0H0 = OTM dan gulma dikoret lalu gulma dibiarkan di dalam petak

percobaan.

Setelah 4 bulan penyiangan gulma dengan herbisida diulang dengan perlakuan

yang sama.

3.5.2 Persiapan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan 3 bulan setelah tanaman (BST) (Agustus

2014), 6 BST (November 2014) dan 11 BST (April 2015). Sampel tanah diambil

dari lima titik dan diambil secara diagonal kemudian diaduk menjadi satu

(komposit). Tanah pada penelitian ini diambil dari lahan yang merupakan tanah



15

ultisol yang sedang ditanami tanaman ubikayu dengan kedalaman 0-20 cm.

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebelum aplikasi herbisida. Kemudian tanah

dimasukan kedalam kulkas dikarenakan analisis tidak dilakukan secara

langsung.Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menghentikan aktifitas

mikroorganisme sementara, sehingga kondisi mikroorganisme dalam tanah

diharapkan tidak berubah.

3.6. Pengamatan

3.6.1 Variabel utama

Variebel utama pada penelitian adalah pengukuran C-mik tanah yang dilakukan

dengan menggunakan metode fumigasi-inkubasi (Jenkinson dan Powlson, 1976).

Proses pelaksanaan analisis yaitu tanah dari dalam kulkas didiamkan kurang lebih

30 menit (proses aklimatisasi) dan setelah itu ditimbang 100 g tanah lembab

ditempatkan dalam gelas wadah yang berukuran 500 ml.  Tanah tersebut

kemudian difumigasi menggunakan kloroform (CHCl3) sebanyak 30 ml dalam

desikator yang telah diberi tekanan 50 cm Hg selama 48 jam. Setelah tanah

difumigasi selama 48 jam, tanah dibebaskan dari CHCl dibawah tekanan 30 cm

Hg. Setelah itu setiap contoh tanah dimasukan kedalam toples berukuran 1 liter

bersama dua botol film, satu botol berisi 10 ml KOH 0,5N dan satu botol

selanjutnya berisi 10 ml aquades.  Kemudian ditambahkan 10 g tanah inokulan

(tanah segar) yang telah dikeluarkan dari lemari pendingin pada saat pertama

fumigasi.  Setelah dikeluarkan dari lemari pendingin, tanah tersebut didiamkan

selama kurang lebih 30 menit (proses aklimatisasi).  Toples tersebut kemudian
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ditutup sampai kedap udara dengan menggunakan lakban dan diinkubasi pada

suhu 25 C ditempat gelap selama 10 hari.

Kuantitas − yang diserap oleh KOH ditentukan dengan titrasi, dengan

penambahan indikator phenophtalein sebanyak 2 tetes pada beaker berisi KOH

dan dititrasi dengan HCl 0,1N hingga warna merah hilang.  Jumlah HCl yang

ditambahkan dicatat, selanjutnya ditambahkan 2 tetes metil orange dan dititrasi

dengan HCl hingga warna kuning berubah menjadi merah muda.

Sedangkan untuk tanah non-fumigasi menggunakan 100 g tanah berat kering

oven.  Tanah tersebut dimasukkan kedalam toples berukuran 1 liter beserta 10 ml

0,5 N KOH dan satu botol film berisi 10 ml aquades tanpa penambahan tanah

inokulan. Kemudian toples tersebut ditutup dengan menggunakan lakban dan

diinkubasi pada suhu 25 C selama 10 hari.  Pada akhir masa inkubasi kuantitasC − CO yang diserap dalam KOH ditentukan dengan cara titrasi (sama dengan

contoh tanah fumigasi).

Reaksi pada saat di dalam toples (inkubasi selama 10 hari):2KOH + CO → K CO + H O
Reaksi pada saat dititrasi dengan HCl dengan indikator Phenolphtalein:K CO + HCl → KHCO + KCl
Reaksi pada saat dititrasi oleh HCL dengan indikator Metil Orange:KHCO + HCl → CO + KCl + HCl
Biomassa mikroorganisme tanah dihitung dengan rumus akhir:

C −mik = (mg C − CO kg 10 hari) − (mg C − CO kg 10 hari)Kc
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mg CO − C kg 10 hari = (a − b) × t × 120n
Keterangan :

a = ml HCl untuk contoh tanah

b = ml HCl untuk blanko

n = waktu inkubasi (hari)

t = normalitas HCl (0,1)

Kc = 0,41 (Veroneydan Paul, 1984 dalamWibowo 2013)

3.6.2 VariabelPendukung

Variabel pendukung yang diamati adalah:

1. C-organik (metode Walkley dan Black), (Thom dan Utomo, 1990)

2. Reaksi tanah/pH tanah (metode elektrometrik)

3. Suhutanah (oC) (Termometer tanah)

4. Kadar air tanah



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Sistem olah

tanahpadapertanamanubikayumusimkeduatidakberpengaruhterhadap biomassa

karbon mikroorganismetanah (C-mik).

2. Aplikasi herbisida pada pertanaman ubi kayu musim kedua tidak berpengaruh

terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).

3. Tidak terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan aplikasi herbisida pada

pertanaman ubi kayu musim kedua dengan biomassa karbon mikroorganisme

tanah (C-mik).

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh sistem olah tanah

dan aplikasi herbisida terhadap biomassa karbon mikroorganisme (C-mik) dalam

kurun waktu yang lebih panjang.
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